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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Korupsi adalah suatu tindakan yang sudah tidak asing lagi di
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dibarengi dengan upaya preventif, seperti menanamkan, menumbuhkan,

mengimplementasikan sikap anti korupsi.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :“Bagaimana upaya penguatan
pendidikan Anti Korupsi melalui pembelajaran PPKn di SMK Negeri |

ataupun penelitian.
1. Anti Korupsi
Anti  Korupsi adalah tindakan yang dilakukan untuk

mengendalikan dan mengurangi korupsi yang berupa kescluruhan




Indonesia yang sesuai dengan kenyataan sehari-hari, tempat,
keadaan, dan waktu.

Hakikat pancasila adalah sesuatu vang terkandung dalam nilai-nilai

yang terdapat pada sila Pancasila yang dijadikan scbagai dasar negara
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wrusan negara. Hal itu jika semakin marak terjadi, maka akan
berdampak sangat besar bagi negara dan hal itu akan membuat

negara tersebut terganggu dalam bidang ckonominya. Jika ekonomi
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B. Penguatan Pendidikan Anti Korupsi

1. Pengertian Penguatan

Penguatan merupakan usaha menguatkan sesuatu dari yang asalnya
lemah menjadi kuat dengan suatu tujuan tertentu, yang dalam kamus besar

tepat. Sedangkan secara non verbal dapat dilakukan dengan gerakan
dengan mendekati siswa, sentuhan, acuang jempol, dan kegiatan yang

menyenangkan




d. Nilai-nilai pembentukan Anti Korupsi
Komisi Pemberantasan korupsi (KPK) memilih dan

menctapkan nilai-nilai  Anti Korupsi, sebagai pedoman dan

inspirasi bagi setiap individu dan organisasi (baik pemerintah
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mengacu pada sebuah pengetahuan yang berkaitan dengan

pendidikan, teori, dan aplikasi. Dalam bahasa Indonesia, kata

saluan pembelajaran berkarakter mengacu pada berbagai
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e. Nilai dan Prinsip Anti Korupsi
Pendidikan Anti Korupsi secara internal sangat dipengaruhi
oleh nilai-nilai Anti Korupsi yang tertanam dalam diri sescorang.

Menurut Nanang dan Romic yang dikutip oleh Burhanudin
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guna memenuhi kebutuhannya sendiri.
4) Kedisiplinan disiplin adalah  ketaatan (kepatuhan)

kepada peraturan (tata tertib dan sebagainya).




1) mengembangkan dan menumbuhkan nilai positif manusia,
seperti suka menolong. berbuat baik., beriman, dan
bertagwa;

2) mengajarkan pesan moral kepada manusia, terutama

e. Lickona (Suvadi 2013:5)
dikutip Marzuki menyatakan, “character so conceived has three

interrelated parts. moral knowing: moral feeling, and moral behavior”.
Karakter mulia (good charecter) mencakup pengetahuan tentang kebaikan
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{moral knowing) yang menimbulkan komitmen terhadap kebaikan (moral
feeling), dan akhimya benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior).
Manzuki (2011:470) dengan demikian karakter mengacu pada serangkaian
pengetahuan (cognitives) sikap (attitudes), dan motivasi (motivations),

serta perilaku (behavior) dan ke
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitauf dengan jems

diperoleh langsung dari pihak pertama subjek penclitian atau informan
dengan carn observasi wawancara serta penyebaran penyebaran Alat

penelitian lainnya di lapangan secara langsung.
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penelitian ini adalah guru PPKn dan siswa dan SMK Negeri |

Bantaeng vang terfokuskan pada satu kelas.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik vang penulis gunakan untuk
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. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian Deskniptif kualitatif
sehagan berikut -
I. Tahap Pra Lapangan Tahap, penelii memulai dan proses
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melakukan pengamatan lebih mendalam, dan mengumpulkan data

dari dokumentasi dan setelah melakukan pengamatan. maka hal

vang dilakukan selanjutnya yaitu peneliti mengatur waktu yang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi lokasi penelitian

PROFIL
SMK NEGERL1 BANTAENG

2) Kompetensi Keahlian Akunta

3) Kompetensi Keahlian Pemasaran

4) Kompetensi Keahlian Busana Bunk

5) Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan
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Sebagai salah satu Sekolah Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (
RSBI ) yang selalu mengutamakan mutu, SMK Negeri 1 Bantaeng dalam
melaksanakan aktivitas belajar mengajar dan praktek selalu berdasarkan
standar-standar vang berlaku sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku dan dilaksanakan oleh personil-personil yang berkualifikasi pada
bidang pekerjaannya.

3. ALAMAT SEKOLAH - JL. Elang No. 7
Kabupaten Bantaeng
Telepon Sekolah S(0413) 21151
TelpFax 041321151
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Email - smknegeri_|btg@yahoo.co.id
Webside - www.smkn | bantaeng.com
3. Kepala Sekolah
Nama - Drs. SAMSUD SAMAD, MM

Nip - 19690301 199702 1 002
Tempat/Tanggal Lahir :
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6. Nilai-nilai
Nilai-nilai yang dikembangkan di SMK Negeri | Bantaeng adalah:
« Disiplin
Dengan Moto Disiplin Adalah Kunci Keberhasilan, maka Prioritas utama
disiplin waktu, semua staf dan manajemen harus mentaati, disiplin
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mengajar, kemudian tinggal mengedit untuk disesuatkan dengan
perkembangan pendidikan. Di semua Program Keahlian Sudah 70 %
proses pembelajaranya sudah menggunakan metode belajar interakuf
menggunakan modul.




s Efisien

Dalam penggunaan waktu semua eclemen harus memanfaatkan
kesempatan/waktu, misalnya perencanaan Progam Kerja Kerja setiap
Tahun Pelajaran berjalan (PKG) direncanakan harus terlaksana, jika tidak
harus dicari jalan pemecahannya untuk tetap terlaksana, misalnya diganti

hari lain, pengavaan, pembenan informasi atau modul.
7. Fungsi
Fungsi siswa terutama
untuk bekerja Teknik adalah
4 rangka
[N <
0 )
al
gi- "
)
)
1.
2. | Akuntansi Kantor Instansi ¢ Akuntan
Pemerintah dan
Swasta
3. | Pemasaran Toko * Marketing
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Usaha Menjahat /
Konveksi




B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik responden

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi, untuk memperkuat data subtansi dan

15 AR P Siswa
p

16 AN

17 QM L Siswa
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18 ABD L Siswa
19 MR P Siswa
20 AM P Siswa
21 MH P Siswa
22 NA L Siswa
23 FA Siswa
24
25 [
@
\ A
)
0
)
V]
87,5%
1 12,5%
perbuatan curang
Tabeld.2

Terkait dengan nilai anti korupsi kejujuran berdasarkan

vang terlihat berdasarkan tindakan guru yaitu memberikan tes lisan

setelah dilakukan ulangan secara tulisan, dalam hal im guru ingin




mengetahui siapakah siswa yang berbuat kecurangan saat ulangan
itu dilakukan, hampir semua dan siswa terebut menjawab dengan
baik namun, ada 3 orang siswa yang tidak menyampaikan sesuatu
vang sebenarnya, atau keliru menmjawab pada saat tes hsan

dilakukan, 3 orang si ersebut  mengakui bahwasanya ia
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c. Kepedulian
Kepedulian dapat dilihat dari 3 indikator yaitu peduli lingkungan,
peduli sesama, tidak merusak properti sekolah seperti yang
diuraikan dibawah ini :



No | Nila- Indikator Jumlah | Hasil Persent
Nilai Anti responde | Obsery ase
Korupsi n asi
T T T T
I | Kepeduli | Peduli lingkungan | 24 1% & 75% 25%
an
Peduli sesama 24 20 - 83% 17%
Tidak merusak 24 20 4 B3% 17%%
properti sekolah
T
Terkait dengan si t terlihat dimana guru
memberikan mensterilkan seluruh
ruangan | siswa yang
\ 4 .
li
<@
4
A ()
\ 4
1
\J -
A
e
<
N ®
4
A b
1T
1 . e " b 13%
dan
Mengumpul tugas | 24 23 1 6% 4%
tepat wakiu
Benanggung 24 6 18 75% 25%
jawab atas
n

Tabel.4.5




Terkait dengan nilai anti korupsi kejujuran berdasarkan
vang terlihat rata-ata siswa mengerjakan tugasnya dengan baik,
mengumpulkan tugas seuai dengan waktu yang telah ditentukan,

serta 6 siswa vang terlambat diberikan sanksi dan mercka
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siswa ang terlambat maka akan mendapatkan sanksi atau hukuman
dimana hukuman itu buka berdiri dan hormat dilapangan berjam-jam

tetapi hukumannya seperti membersihkan we itu adalah salah satu contoh
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vang bertanggung jawab atas apa vang dilakukan oleh siswa, dan salah
satu bentuk kepedulian pendidik dengan cara tidak menghukum melalui
hal bermanfaat

3. Proses Pembelajaran

1. Perencanaan pembelajaran g

ng dapat penelit lihat pada
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yang baik, sebagai bentuk cinta tanah air, namun dibahk itu selain
seorang guru yang membantu menanamkan karakter yang baik untuk

meengupayakan sikap anti korupsi, sebagai pemuda/pemudi kita harus



menanamkan pada din sendin sikap yang dapat memperkuat akan
moral Pada maten Hak Asasi Manusia yang akan dimjarkan pada
kelas tersebut memuliki banyak keterkaitan dengan milai-mila anti

korupsi yang dapat ditanamkan.
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manusia, dimana guru terlebih dahulu memberikan  sedikit
penjelasan tentang pembelajaran hak asasi manusia inlah hak serta

kebebasan sctiap orang tanpa memandang kebangsaan jenis
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kelamin, agama, bahasa, ras dan status lainnya, hak asasi manusia
mengajarkan kita untuk saling menghargai, tidak mengambil hak
orang lain, terlebih lagi salah satu pembelyjran yang sangat

memiliki peran penting dalam kchidupan, pembelajaran terscbut
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setiap kelompok. kemudian diberikan beberapa waktu untuk
mengerjakan tugas yang diberikan, mengenai hak asasi manusia
dan guru menjelaskan milai-nilai anti korupsi yang terkandung



dalam pembelajaran hak asasi manusia salah satunya adalah tidak
mengambil hak orang lain, bertanggung jawab atas wewenang
tanpa disalah gunakan untuk mengambil hak orang lain atau

menjalan tugas dngan baik scbagam seseorang yang memiliki
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kemudian mengevaluasi siswa ddengan  membenikan

pertanyaan terkait dengan pembelajran  yang  telah
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dilakukan, siapapun yang menjawab dengan baik dan benar
maka akan mendapatkan nilai plus, tanpa melthat buku
cacatan ataupun buku tugas, itu adalah perilaku jujur vang
dilakukan oleh peerta didik, dan penlaku tersebut dapat

iy

belajar bersungguh-sungguh pada proses pembelajaran
Setelah evaluasi maka guru menyampaikan maten yang

akan dipelajan pada pertemuan selanjuinya.



3 Hasil wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti  pelaksanaan  pencrapan  alau  penguatan nilai-nilai
pendidikan anti korupsi sudah cukup baik dikarenakan para guru

engenai pendidikan anti korupsi
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kedisiplinan tersebut berkaitan dengan nilai pendidikan anti
korupst di mana tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai peraturan atau ketentuan, Melalui Penerapan
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nilai kedisiplinan ini diharapkan dapat meminimalisir beberapa
penyebab korupsi yang diantaranya disebabkan oleh lemahnya
penegakan hukum serta pemberian sanksi yang tidak sesuai dengan
tindakan hasil korupsi terhadap pelaku tindak pidana korupsi yang

sanksinva diperingan 2 idak scsuai dengan tindakan yang

g ditanamkan kepada siswa

pembiasaan kepada siswa untuk menjadi tauladan yang baik. Hal
int sesuai dengan hasil wawancara terhadap guru PPKn atas nama

AM mengemukakan bahwasanya |
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“ kita sebagai pendidik harus menerapkan terlebih dahulu pada din kita sendin,
agar mencerminkan sikap vang baik pada siswa seperti mengajar tepat waktu itu
artinya tidak korupsi waktu, dan dimana negara kita dikenal termasuk scbagai
negara yang kaya dan cukup sejahtera akan tetapi mental kita yang tidak beres,
nah intinya pendidikan itu 3 yaitu pendidikan intelektual, pendidikan spritual, dan
pendidikan rasa atau emosional dalam pendidikan anti korupsi semuanya masuk
akan tetapi vang paling kita kuatkan dalam sikap anti korupsi yaitu spintual
dengan emosional, dimana korupsi mg pada emosional artinya dimana
menguatkan iman kita serta memberi} a terhadap siswa bahwa Korupsi itu
adalah sikap yang merugikan negarg
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dilingkungan masyarakaat, misg
tepat waktu dan tidak mengenakan PR disekolah itu menunjukkan penlaku terub
dan patuh. Hal 1mi sesuar dengan apa yang dikatakan oleh NR

“Kalau tentang disiplin dengan tata terib sekolah selain guru memnkan
penjelasan secara langsung kepada siswa, guru juga meberikan contoh secarn
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langsung, misalnya berusaha untuk tidak datang terlambat, memakal seragam
yang scharusnya dipakai oleh oleh guru . pulang juga pada waktu yang telah
ditentukan”

Dan juga vang disampaikan juga olch RM
* tentang kedisiplinan disekolah sqngaﬂnh ketat bukan hanva dan datang dan

pulang skolh tepat wakiu tapi dari seraga vang digunakan juga harus sesusi
dengan peraturan sekolah baik 1tu dan epatu dan vang lamnya™

Nilai pendidikan am \ ab dalam pembelajaran vaitu
selalu menyelesaikan

fenomena korupsi yang sudah meembudaya bagi masyarakat Indonessia, ditambah

banyaknya generast yang tidak peduli akan hal tersebut, jika dilihat dan struktur

masyarakat, mestinya korupsi sulit untuk dilakukan dinegara kita yang notabene



disebut sebagai bangsa vang religius, artinya bangsa yang menjunjung tinggi nilai
keagamaan maka perlu tercipta karakter yang baik.

Kim muncul wacana serta kesadaran moral untuk memberantas korupsi
vang sudah merajalela pada kehidupan masyarakat negen kita, selain melalu
mekamisme hukum, juga dilakukan jflalui  pendidikan formal Hal

dalam meyemar pendidikan
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maka guru adalah orang tua kedua sehubungan ddengan perannya membentuk
karakter yang baik disekolah, dalam pendidikan anti korupsi diperlukan penguatan

karakter vang kuat, maka dan itu guru di tuntut untuk sungguh-sungguh dalam
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menjalankan prannya karcna akan berakibat fatal jika karakter sisa yang
bermasalah, moral yang akan dimilki siswa akan lebih menurun ketika guru tidak
menjalankan perannya dengan baik.

Guru memilki cara bertindak untuk menanamkan karakter yang baik,

karena siswa memiliki karakter yang berbé@a-beda maka dari itu guru tidak hanya
memberikan sebuah materi m morivasi kepada siswa, tetapi
guru harus menjadi tels

itu guru juga sk
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Terkait dengan penelitan relevan Penelitian Prisdiana jum 2016, Universitas

Islam Negen Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul pengembangan pendidikan
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anti korupsi ( Analisi buku mata pelajaran akhlak di SMK ) dan seperti yang
kemukakan Nanang dan Romie yang dikutip oleh Burhanudin
“Terdapat 9 nilai Anti Korupsi terdapat sembilan nilai anti korupsi vaitu 1)

kejujuran, 2) kepedulian, 3) kemandinan, 4) kedisiplinan, 5) tanggung jawab, 6)
kerja keras, 7) kesederhanaan, 8) keberagian, 9) keadilan™
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